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ABSTRAK 

 Menurut data World Health Organization (WHO) mengemukakan bahwa ibu hamil 

yang positif HIV/AIDS beresiko sekitar 15-45% untuk menularkan virus pada anaknya 

dalam rahimnya melalui plasenta. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap ibu hamil dalam Pencegahan 

Penularan HIV/AIDS dari Ibu ke Anak.  

 Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berada di Desa Telaga Sari 

yang berjumlah 31 orang. Tehnik pengampilan sampel adalah total sampling. 

 Hasil penelitian dari 31 reponden didapatkan hasil bahwa Mayoritas ibu hamil 

mempunyai pengetahuan baik tentang penularan penyakit HIV/AIDS dari Ibu ke Anak 

yaitu sebanyak 28 responden (90,3% ), Mayoritas ibu hamil mempunyai sikap positif dalam 

pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke Anak yaitu sebanyak 29 responden (93,54%), 

Ada hubungan pengetahuan Pengetahuan dengan sikap ibu hamil dalam pencegahan 

penularan HIV/AIDS dari Ibu ke Anak dengan p value 0,001 < α 0,05. 

 Kesimpulannya bahwa pengetahuan berhubungan dengan sikap ibu hamil dalam 

pencegahan penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak. Diharapkan agar Ibu hamil yang berada 

di Desa Telaga Sari dapat meningkatkan kesadaran akan pemeriksaan HIV/AIDS selama 

kehamilan sehingga dapat menciptakan keadaan kehamilan yang sehat dan keturunan yang 

berkualitas. 

 

Kata Kunci  : Pengetahuan, Sikap , Penularan HIV/AIDS 
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Latar Belakang 

 

 Kesehatan menjadi salah satu 

indikator utama dalam pembangunan 

manusia. Penyakit (HIV)/AIDS selain 

mengganggu produktivitas ibu hamil 

berusia produktif, juga beresiko dalam 

menghasilkan generasi bangsa yang 

berkualitas serta dapat meningkatkan 

angka kematian ibu, angka kematian 

bayi dan dan meningkatnya prevalensi 

kasus HIV/AIDS (Kemala, 2020) 

HIV/AIDS masih menjadi isu 

kesehatan utama di dunia.  Menurut 

data World Health Organization 

(WHO) mengemukakan bahwa ibu 

hamil yang positif HIV/AIDS beresiko 

sekitar 15-45% untuk menularkan 

virus pada anaknya dalam rahimnya 

melalui plasenta (Azmi, 2020). 

Jumlah kasus HIV /AIDS pada 

ibu hamil meningkat. Lebih dari 90% 

bayi terinfeksi HIV/AIDS tertular dari 

ibu yang positif HIV/AIDS. Hal ini 

dipengaruhi oleh kerutinan melakukan 

hubungan seksual dengan suami yang 

positif HIV/AIDS. Penularan terjadi 

pada masa kehamilan, saat persalinan 

dan menyusui. Meningkatnya resiko 

penularan HIV/AIDS sebesar 3-5 kali. 

Jika ibu hamil tidak ditangani secara 

adekuat, maka 67%  kehamilan akan 

berakhir abortus, lahir mati atau sifilis 

kongenital ( Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2015). 

Dari jumlah ibu hamil di 

Indonesia sebanyak 5.291.143 orang, 

Ibu hamil yang melakukan tes 

HIV/AIDS sekitar 13,38% (761.373). 

Dari jumlah tersebut yang diketahui 

positif HIV  sebanyak 2.955 orang. 

Cakupan skrining HIV/AIDS juga 

masih rendah. Belum semua ibu hamil 

melakukan skrining HIV/AIDS 

walaupun 98% ibu hamil melakukan 

pemeriksaan kehamilan oleh bidan  

dan di fasilitas kesehatan (Astuti, 

2018). 

Kasus HIV/AIDS di Provinsi 

Sumatera Utara terus meningkat setiap 

tahun. Jumlahnya sudah mencapai 

20.000 kasus. Sebanyak 122 kasus 

penularan HIV/AIDS dari ibu ke anak, 

dan 87 kasus penularan pada ibu 

rumah tangga Di Kabupaten Deli 

Serdang, dari jumlah ibu hamil 
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sebanyak 10.472 orang dan positif 

terinfeksi HIV/AIDS adalah sebanyak 

7 orang. Untuk itu diperlukan 

penanganan serius, terutama dalam 

upaya pencegahannya. Upaya 

penanganan HIV/AIDS harus 

didukung semua pihak yang terkait. 

Sosialisasi tentang HIV/AIDS sangat 

penting sehingga pada tahun 2030 

target Indonesia Bebas HIV/AIDS 

dapat terwujud (KPAD Sumatera 

Utara, 2020). 

 Pengetahuan ibu hamil sangat 

mempengaruhi minat ibu hamil untuk 

melakukan pemanfaatan pemeriksaan 

HIV/AIDS selama kehamilan. 

Kurangnya minat ibu hamil untuk 

melakukan pemeriksaan HIV/AIDS 

disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan tentang HIV/AIDS. 

Semakin tinggi pengetahuan ibu hamil  

maka akan meningkatkan minat ibu 

hamil untuk melakukan pemeriksaan 

HIV/AIDS. Untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil, maka perlu 

dilakukan peningkatan pengetahuan 

dengan melakukan penyuluhan 

(Wardani, 2019). 

  Berdasarkan survey 

pendahuluan yang dilakukan 10 ibu 

hamil terdapat sebanyak 6 responden 

(60%) yang kurang mengetahui dan 

mempunyai sikap negatif tentang  

pencegahan penularan HIV/AIDS dari 

ibu ke anak selama kehamilan dan 

sebanyak 4 responden (40%) yang 

mengetahui dan mempunyai sikap 

yang positif pencegahan HIV/AIDS 

selama kehamilan.  

 Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah diatas, maka peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

dengan Sikap Ibu Hamil dalam 

Pencegahan Penularan HIV/AIDS dari 

Ibu ke Anak di Desa Telaga Sari 

Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten  Deli Serdang Tahun 2020. 

 

METODE 

 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

survey analiik analitik yaitu survey 

atau penelitian yang mencoba 

menggali bagaimana dan mengapa 

fenomena kesehatan itu terjadi dengan 
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pendekatan cross sectional study untuk 

mengetahui Hubungan Pengetahuan 

Dengan Sikap Ibu Hamil dalam 

Pencegahan Penularan HIV/AIDS dari 

Ibu ke Anak Di Desa Telaga Sari 

Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2020. 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil yang berada Di Desa 

Telaga Sari Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang 

Tahun 2020 dengan menggunakan 

Total sampling sebanyak 31 

responden. 

HASIL 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan tentang Hubungan 

Pengetahuan Dengan Sikap Ibu Hamil 

dalam Pencegahan Penularan 

HIV/AIDS dari Ibu ke Anak ,  

Penelitian dilakukan mulai dari bulan 

September – November 2020 di Desa 

Telaga Sarii Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang 

Tahun 2020 dengan jumlah 31 

responden. 

 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Ibu Hamil Dalam 

Pencegahan Penularan HIV/AIDS 

dari ibu ke Anak  

Pengetahun f % 

Baik 28 90,3 

Cukup  2  6,4 

Kurang 1  3,3 

Total 31 100 

 

 Berdasarkan tabel diperoleh 

hasil bahwa dari 31 responden, 

mayoritas ibu hamil mempunyai 

pengetahuan baik tentang penularan 

HIV/AIDS dari Ibu ke Anak yaitu 

sebanyak 28 responden (90,3% ) dan 

minoritas mempunyai pengetahuan 

kurang tentang penularan penyakit 

HIV/AIDS dari Ibu ke Anak yaitu 

sebanyak 1 responden (3,3%) 

Tabel Distribusi Frekuensi Sikap 

Ibu Hamil Dalam Pencegahan 

Penularan HIV/AIDS dari ibu ke 

Anak 

Sikap f % 

Positif 29 93,54 

Negatif 2   6,46 

Total 31 100 

 

 Berdasarkan tabel diperoleh 

hasil bahwa dari 31 responden, 
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mayoritas ibu hamil mempunyai sikap 

positif sebanyak 29 responden 

(93,54%) dan minoritas ibu hamil 

mempunyai sikap negatif sebanyak 2 

responden (6,46%). 

 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Hubungan Pengetahuan dengan 

Sikap Ibu Hamil Dalam Pencegahan 

Penularan  HIV/AIDS dari ibu ke 

Anak 
 

Penge

tahua

n 

Pencegahan 

HIV/AIDS 

 

Jumlah  

 

p  

Positif Negati

f  

n % n % n %  

 

0,001 

Baik 2

7 

87,

1 

1 3,2

2 

28 90,32 

Cukup 1    

3,2 

1 3,2

2 

2  6,45 

Kuran

g 

1  3,2 0 0 1  3,22 

Total 2

9 

93,

5 

2 6,4

5 

31 100 

 

 

 Berdasarkan tabel diperoleh 

hasil bahwa dari 31 responden, 

mayoritas ibu hamil mempunyai 

pengetahuan baik  dan sikap positif 

yaitu sebanyak 27 responden (87,1%) 

dan minoritas mempunyai pengetahuan 

kurang dan sikap negatif yaitu 

sebanyak 0 responden (0 %). Ada 

hubungan pengetahuan dengan sikap 

pencegahan penularan dengan p value 

(0,001). 

 

PEMBAHASAN 

 Pengetahuan merupakan hasil 

dari tahu setelah melakukan proses 

pengindraan terhadap objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca 

indra manusia yaitu    indera 

pendengaran, penglihatan, penciuman, 

rasa, dan raba. Pengetahuan manusia 

sebagian besar didapatkan melalui 

indera pendengaran dan indera 

penglihatan (Notoatmodjo, 2015). 

 Kesehatan menjadi salah satu 

indikator utama dalam pembangunan 

manusia. Penyakit (HIV)/AIDS selain 

mengganggu produktivitas ibu hamil 

berusia produktif, juga beresiko dalam 

menghasilkan generasi bangsa yang 

berkualitas serta dapat meningkatkan 

angka kematian ibu, angka kematian 

bayi dan dan meningkatnya prevalensi 

kasus HIV/AIDS (Kemala, 2020) 

 Pengetahuan ibu hamil sangat 

mempengaruhi sikap ibu hamil untuk 

melakukan pemanfaatan pemeriksaan 

HIV/AIDS selama kehamilan. 
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Kurangnya minat ibu hamil untuk 

melakukan pemeriksaan HIV/AIDS 

disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan tentang HIV/AIDS. 

Semakin tinggi pengetahuan ibu hamil  

maka akan meningkatkan minat ibu 

hamil untuk melakukan pemeriksaan 

HIV/AIDS. Untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil, maka perlu 

dilakukan peningkatan pengetahuan 

dengan melakukan penyuluhan 

(Wardhani,2019).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

pengetahuan Pengetahuan dengan 

sikap ibu hamil dalam pencegahan 

penularan penyakit HIV/AIDS dari Ibu 

ke Anak dengan p value 0,001 < α 0,05 
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